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Abstract

Industri start-up di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam satu dekade
terakhir, menjadikannya sebagai salah satu sektor unggulan dalam ekonomi digital nasional.
Dengan jumlah start-up mencapai lebih dari 2.500 pada tahun 2024, Indonesia kini berada di
peringkat keenam dunia dalam hal jumlah perusahaan rintisan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perkembangan industri start-up di Indonesia, mengidentifikasi peluang dan
tantangan utama yang dihadapi, serta mengevaluasi peran kebijakan pemerintah dalam
membentuk ekosistem yang mendukung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan analisis data sekunder dari berbagai sumber
resmi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekosistem start-up didorong oleh faktor
demografi muda, peningkatan infrastruktur digital, serta dukungan kebijakan nasional. Namun
demikian, tantangan seperti keterbatasan pendanaan tahap awal, kesenjangan SDM digital, dan
requlasi yang belum adaptif masih menjadi hambatan. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan kolaborasi lintas sektor, penyusunan regulasi yang fleksibel, pemerataan infrastruktur
digital, dan perluasan akses pendanaan sebagai langkah strategis untuk memperkuat daya saing
start-up Indonesia di tingkat global.

Kata kunci: industri start-up, ekonomi digital, ekosistem inovasi, kebijakan
pemerintah, Indonesia

PENDAHULUAN
Indonesia telah mengalami transformasi signifikan dalam struktur ekonomi
digital, dengan industri start-up menjadi pilar utama dalam perekonomian digital
nasional. Pada tahun 2024, jumlah start-up di Indonesia tercatat mencapai 2.566,
menempatkan negara ini di peringkat keenam dunia sebagai negara dengan jumlah
start-up terbanyak. Keberagaman sektor yang dijajaki oleh start-up Indonesia, seperti
teknologi finansial (fintech), e-commerce, pendidikan, dan kesehatan, mencerminkan
dinamika inovasi yang berkembang pesat di berbagai wilayah
Pertumbuhan ini didorong oleh beberapa faktor kunci, antara lain:
¢ Demografi Muda dan Terhubung Digital: Dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa
dan mayoritas berusia produktif, Indonesia memiliki pasar yang besar dan adaptif
terhadap teknologi digital.
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¢ Peningkatan Infrastruktur Digital: Pemerintah telah berinvestasi dalam
pengembangan infrastruktur digital, termasuk perluasan jaringan internet dan
peningkatan kualitas layanan digital di berbagai daerah.

¢ Dukungan Kebijakan dan Program Pemerintah: Inisiatif seperti Baparekraf
ScaleUp Champions (BSC) 2024 dan program akselerasi dari Kementerian Koperasi
dan UKM menunjukkan komitmen pemerintah dalam mendukung pertumbuhan
start-up melalui pendampingan, akses pasar, dan jaringan global .

Meskipun demikian, industri start-up di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan pertumbuhannya berkelanjutan:

e Akses Pembiayaan yang Terbatas: Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menunjukkan bahwa sekitar 55,43% kebutuhan pembiayaan kewirausahaan di
Indonesia belum dapat terpenuhi oleh lembaga perbankan, menciptakan
kesenjangan yang signifikan dalam pendanaan start-up .

¢ Kualitas Talenta yang Belum Optimal: Persaingan untuk mendapatkan talenta di
bidang teknologi dan bisnis sangat ketat. Startup perlu menawarkan gaji yang
kompetitif, lingkungan kerja yang menarik, dan peluang pengembangan karir yang
jelas untuk menarik talenta terbaik .

¢ Regulasi yang Kompleks dan Berubah Cepat: Implementasi Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi (PDP) yang dimulai pada Oktober 2024 menuntut start-
up untuk berinvestasi lebih dalam meningkatkan sistem keamanan data mereka,
sementara kebijakan kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12% dapat
mempengaruhi biaya operasional dan daya beli masyarakat

Seiring dengan tantangan tersebut, peluang untuk ekspansi global tetap terbuka
lebar. Namun, untuk merealisasikan potensi tersebut, start-up Indonesia perlu fokus
pada penguatan kapasitas internal, pemahaman pasar internasional, dan pembangunan
jaringan global yang kuat.

Sesuai dengan latar belakang nya, penelitian ini bertujuan untuk meninjau
perkembangan industri start-up di Indonesia secara menyeluruh, mengidentifikasi
peluang dan tantangan utama yang dihadapi, serta merumuskan rekomendasi
kebijakan yang dapat mendukung penguatan ekosistem start-up nasional

Tujuan dan Ruang Lingkup Kajian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis perkembangan industri start-up di Indonesia dalam konteks ekonomi
digital.

2. Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi oleh start-up dalam
ekosistem digital Indonesia.

3. Mengevaluasi arah kebijakan pemerintah yang mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan industri start-up.

METODE PENELITIAN

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek
penelitian, prosedur, instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait
dengan cara penelitiannya. target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, data dan
instrumen, dan teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data serta hal-hal lain
yang berkait dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam sub-subbab, dengan sub-
subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi notasi, namun ditulis dengan huruf kecil
berawalkan huruf kapital, Book Antiqua-12 unbold, rata kiri. Namun bila metoed
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penelitian menggunakan literatur review, penulis tidak diharuskan untuk melengkapi
unsur yang disebutkan diatas melainkan hanya mencantumkan jenis penelitian,
target/subjek penelitian dan teknik analisis data. Sebagai contoh dapat dilihat berikut.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi industri
start-up di Indonesia. Data yang dikumpulkan difokuskan pada interpretasi literatur
dan kebijakan terkait, serta analisis data sekunder dari lembaga resmi dan publikasi
ilmiah.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan analisis data sekunder yang
dikumpulkan dari berbagai sumber nasional. Pengumpulan dan analisis data dilakukan
pada periode Januari-Mei 2025, dengan fokus pada perkembangan industri start-up di
Indonesia..

Target/Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah industri start-up di Indonesia, khususnya
perusahaan-perusahaan rintisan yang bergerak di sektor teknologi digital seperti
fintech, edutech, healthtech, dan e-commerce. Selain itu, kajian juga mencakup
ekosistem pendukung seperti peran investor, pemerintah, serta inkubator bisnis dalam
mendukung pertumbuhan start-up. Data dikaji dari laporan industri, publikasi media,
serta studi terdahulu terkait perkembangan start-up di Indonesia.

Prosedur

Data yang terkumpul difokuskan pada interpretasi literatur dan kebijakan terkait,
serta analisis data sekunder dari lembaga resmi dan publikasi ilmiah perlu dijabarkan
menurut tipe penelitiannya.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang diperoleh melalui:, Studi
literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan, Laporan resmi dari
lembaga pemerintah seperti Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo), Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF), dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis)
terhadap dokumen, laporan, dan artikel yang berkaitan dengan perkembangan
start-up, peluang ekonomi digital, dan kebijakan pemerintah. Data dianalisis
secara tematik berdasarkan tiga fokus utama: perkembangan dan tren industry
start up, peluang dan tantangan yang dihadapi start up di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Industri Start-up di Indonesia

Ekosistem start up di indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan
dalam 10 tahun terakhir. Berdasarkan data dari Startup Ranking (2024), Indonesia
memiliki lebih dari 2.500 start-up, dengan Jakarta sebagai pusat utama. Banyak
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start-up yang telah menarik investasi dari dalam dan luar negeri, terutama di
sektor fintech, edutech, logistik, dan e-commerce.

Pemerintah juga berperan aktif dalam menciptakan ekosistem digital
yang mendukung. Program seperti Gerakan 1000 Start-up Digital dan Startup
Studio Indonesia telah menjadi inkubator penting bagi wirausahawan teknologi
local

Peluang Industri Start-up

Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku start-up di
Indonesia antara lain: Pertumbuhan pengguna internet dan digitalisasi
masyarakat, yang membuka peluang besar dalam sektor layanan online
(komunikasi, transportasi, pembayaran). Inklusi keuangan melalui fintech, yang
menyasar masyarakat luas. Transformasi digital UMKM, yang menjadi tulang
punggung ekonomi nasional.

Tantangan yang Dihadapi
Meskipun potensial, terdapat sejumlah tantangan yang harus diatasi oleh

industri start-up di Indonesia:

e Pendanaan: Banyak start-up kesulitan mengakses modal, terutama dalam
fase awal.

o Kualitas SDM Digital: Keterbatasan talenta digital menyebabkan
kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi tenaga kerja.

e Regulasi dan birokrasi: Ketidakjelasan regulasi teknologi seperti
perlindungan data pribadi dan e-commerce menghambat ekspansi start-up.

o Ketimpangan infrastruktur digital: Terutama di luar pulau Jawa, yang
memperlambat pertumbuhan start-up daerah.

Arah Kebijakan Pemerintah
Pemerintah Indonesia telah mengembangkan sejumlah kebijakan untuk
mendukung ekosistem start-up, antara lain:
e Regulasi perlindungan data pribadi dan sandbox inovasi keuangan oleh OJK
dan BL
e Pembentukan dana abadi digital (digital sovereign fund) melalui INA untuk
mendanai start-up berpotensi tinggi.
o Kolaborasi lintas kementerian dalam hal literasi digital, sertifikasi, dan
pembentukan inkubator di perguruan tinggi.
Namun demikian, diperlukan penyempurnaan regulasi yang bersifat agile dan
dialog intensif antara pemerintah, industri, dan akademisi agar kebijakan benar-
benar adaptif terhadap dinamika digital global.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
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Industri start-up di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat,
terutama dalam dekade terakhir. Perkembangan ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah perusahaan rintisan di berbagai sektor seperti fintech,
edutech, e-commerce, dan healthtech. Hal ini didorong oleh pesatnya adopsi
teknologi, pertumbuhan pengguna internet, dan meningkatnya minat
investor terhadap pasar Indonesia.

Peluang besar terbuka bagi industri start-up di Indonesia, mengingat
besarnya pasar domestik, meningkatnya literasi digital, serta upaya
transformasi digital yang terus dilakukan oleh pemerintah dan sektor swasta.
Selain itu, kebutuhan akan layanan berbasis teknologi di berbagai bidang
seperti keuangan, pendidikan, dan kesehatan menciptakan ruang inovasi
yang luas bagi para pelaku start-up.

Tantangan utama yang dihadapi start-up meliputi keterbatasan akses
pendanaan tahap awal, regulasi yang belum cukup adaptif terhadap model
bisnis digital, kesenjangan infrastruktur dan SDM digital, serta persaingan
yang ketat baik dari dalam maupun luar negeri.

Kebijakan pemerintah dalam mendukung ekosistem start-up sudah mulai
berkembang, seperti inisiatif 1000 Start-up Digital, dukungan
inkubator/akselerator, hingga penyusunan regulasi sandbox. Namun,
efektivitas kebijakan tersebut masih memerlukan sinergi yang kuat antara
pemerintah, akademisi, dan pelaku industri agar mampu menjawab
dinamika industri digital secara holistik dan berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut:

1.

Peningkatan kolaborasi lintas sektor: Pemerintah, perguruan tinggi, dan
sektor swasta perlu memperkuat kolaborasi melalui program riset,
pelatihan SDM digital, dan pengembangan inkubator bisnis berbasis
universitas.

Penguatan regulasi yang adaptif: Pemerintah perlu merancang regulasi
berbasis prinsip agile governance untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi yang cepat, termasuk perlindungan data,
teknologi keuangan, dan bisnis digital lintas sektor.

Penyebaran infrastruktur digital secara merata: Pembangunan
infrastruktur internet dan teknologi harus menjangkau seluruh wilayah,
terutama luar Jawa agar pertumbuhan start-up tidak terpusat dan dapat
menciptakan pemerataan ekonomi digital.

Akses pendanaan yang inklusif: Dibutuhkan instrumen pendanaan yang
beragam, seperti hibah inkubasi, crowdfunding legal, hingga dana ventura
pemerintah untuk membantu start-up tahap awal yang potensial namun
belum menarik investor besar.

Penguatan ekosistem kewirausahaan digital di daerah: Pemerintah daerah
dapat mendorong tumbuhnya start-up lokal dengan mengadakan
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pelatihan, kompetisi, dan kerja sama dengan perguruan tinggi atau
komunitas teknologi setempat.
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